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The practice of selling at a loss or predatory pricing that violates Article 
20 of Law No. 5 of 1999 concerning unfair business competition and 

monopoly is the focus of discussion in this study. The research discusses 

legal regulations related to sale and loss agreements which can lead to 

unfair business competition, and analyzes Decision No.3/KPPU-L/2020 
which is related to the case of selling at a loss by PT Conch South 

Kalimantan Cement. The results of the analysis show that the practice of 

sale and loss agreements is regulated in business competition law 

regulations, and business actors who carry out these practices violate the 
provisions of Article 20 Law No.5 of 1999. KPPU's decision Number 

03/KPPU-L/2020 is based on an economic approach and law, and PT. 

Conch South Kalimantan Cement was rejected, strengthening the 

decisions of the KPPU and the Commercial Court.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Ke igiatan peirsaingan usaha me irupakan salah satu faktor pe inting dalam 

pe ilaksaan peimbangunan peire ikonomian pada suatu ne igara. Faktor ke ibijakan yang 

be irkaitan deingan pe iluang usaha, industri, iklim usaha yang kondusif, ke ipastian dan 

ke ise impatan beirusaha, e ifisieinsi, ke ipeintingan umum, ke ise ijahteiraan masyarakat, 

dapat dipeingaruhi oleih peirsaingan usaha.1 Pe irsaingan usaha dalam me ikanismei 

pasar dapat meimbangkitkan para pe ilaku usaha agar beirinovasi yang le ibih luas agar 

meindapatkan hasil produk yang be irvariatif de ingan pe irsaingan harga dan se ihingga 

produse in maupun konsumein dapat diuntungkan. 

Pe irsaingan dalam dunia usaha me irupakan hal yang dipe irbole ihkan se ilama 

pe irsaingan teirse ibut tidak meinimbulkan pe irsaingan usaha tidak se ihat. Meincari 

                                                     
1 Andi Fahmi Lubis, 2017, “Hukum Persaingan Usaha”, Jakarta Pusat: Komisi Pengawas 

Persaingan Usaha (KPPU), hlm. 24. 
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ke iuntungan yang se ibe isar-be isarnya me irupakan hal yang lumrah akan te itapi hal ini 

teitap harus dilaksanakan se icara seihat se irta jujur. Teitapi fakta yang te irjadi di 

lapangan adalah, pe irsaingan usaha yang te irjadi tidak meimbuat peingaruh yang le ibih 

positif, meilainkan banyak cara tidak se ihat yang digunakan untuk me imeinangkan 

pe irsaingan dalam me incari keiuntungan ole ih peilaku usaha. Se ihingga Pe ime irintah 

teilah meimbeirlakukan Hukum Pe irsaingan Usaha agar te itap meinjaga peirsaingan 

usaha yang se ihat.  

Hukum pe irsaingan (compe itition law) meirupakan cabang hukum yang me ingatur 

teintang inte iraksi atau hubungan pe irusahaan antar peilaku usaha dalam 

meilaksanakan keigiatan usaha se icara jujur dan se isuai de ingan re igulasi di bidang 

ke igiatan eikonomi yang be irlaku. Se ihingga te irbeintuknya Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 1999 te intang Larangan Praktik Monopoli dan Pe irsaingan Usaha Tidak Se ihat 

pada pasal 20 diseibabkan oleih adanya pe irsaingan usaha yang tidak se ihat. Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 1999 (yang se ilanjutnya disingkat UU Pe irsaingan Usaha) 

be irdasarkan pada peimikiran para peilaku usaha di Indoneisia yang te ilah didasari 

dalam deimokrasi eikonomi untuk digunakan untuk me ilaksanakan keigiatan 

usahanya yaitu de ingan me inye iimbangkan ke ipeintingan para pe ilaku eikonomi seirta 

ke ipeintingan umum, kare ina meimiliki peiran yang fundame intal dalam meiwujudkan 

iklim peirsaingan usaha yang se ihat di Indone isia. 

 

Pe ilaksanaan keigiatan usaha di Indone isia para peilaku usaha diwajibkan untuk 

be irasas de imokrasi eikonomi hal ini dipraktikan deingan me impeirdulikan 

ke ise ipadanan antara keipeintingan pe ilaku usaha deingan ke ipe intingan umum.  

Be irdasarkan pe iraturan UU Pe irsaingan Usaha, para peilaku eikonomi dilarang 

dalam meilakukan keigiatan pe inguasaan pasar yaitu de ingan cara meinolak dan/atau 

meince igah suatu peilaku eikonomi teirteintu untuk meilakukan keigiatan komeirsial yang 

sama, se ihingga dapat me inye ibabkan me inceigah konsume in maupun pe ilanggan 

pe isaing kome irsialnya untuk me impeirtahankan hubungan kome irsial. Dalam jangka 

waktu pe indeik, pe irsaingan usaha dalam hal jual rugi sangat me inguntungkan para 

konsume in, walaupun peine itapan harga yang re indah dapat meinguntungkan 

konsume in ke iuntungan teitapi keiuntungan te irse ibut sifatnya hanya be irtahan untuk 

be ibeirapa waktu saja, kareina konsumein justru akan dirugikan se iteilah pe ilaku usaha 

dominan teirse ibut dapat meinaikkan harga se icara signifikan (Umumnya harga yang 

teilah diteitapkan untuk meinutupi keirugian) teintu hal te irse ibut meirupakan suatu harga 

monopoli atau harga yang le ibih tinggi tujuan dari peilaksanaan praktik ini tidak lain 

be irfungsi untuk me imaksimalkan keiuntungan dan me imbe iri ganti rugi yang 

ditimbulkan pada saat me ilakukan jual rugi (harga re indah) seihingga dalam hal ini 

konsume in dapat dirugikan. 2 Se irta pe inyingkiran pe isaing di pasar dapat 

                                                     
2 Andy Fahmi Lubis, 2013, “Hukum persaingan usaha antara teks dan konteks”, 

http://id.scribd.com/doc/36712436/42/C-Harga-Pemangsa-atau-Jual-Rugi-Predatory-Pricing 
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meinghambat calon peisaing baru atau pe indiskriminasian teirhadap peilaku eikonomi 

teirte intu. Ke igiatan peirsaingan usaha se ipe irti ini peirlu dilakukan peingkajian leibih 

lanjut beirdasarkan Pasal 20 UU No. 5 Tahun 1999. 

Pe ilaku eikonomi yang dapat meinjalankan ke igiatan peinguasaan pasar meirupakan 

para peilaku eikonomi yang me impunyai ke ikuatan pasar, Dalam hal ini yang 

dimaksud adalah suatu  pe irilaku peirdagangan untuk meinguasai pasar seihingga 

meindapatkan keise impatan dalam meine itapkan harga barang dan/atau jasa de ingan 

dibawah peisaing lainnya pada pasar yang be irsangkutan.3 Strateigi limit pricing 

strate igy atau keiteitapan harga jual yang sangat re indah diide intifikasi oleih ke ihe indak 

pe ilaku usaha monopolis atau dominan de ingan tujuan untuk me impe irtahankan 

posisinya yang dominan yaitu me ilakukan cara peimotongan harga seicara substansial 

atau meilakukan peiningkatan produksi seicara signifikan. Standar dalam peinguasaan 

pasar yang dimaksud bisa dikatakan hanya 75% atau bahkan 50% se ihingga 

pe inguasaan pasar yang tidak se ilalu harus dalam jumlah 100%. 

Be ibe irapa peirsoalan peirsaingan usaha yang me impeingaruhi dalam dunia 

pe irdagangan dan Bisnis di Indone isia se ilama beirlakunya UU PU Tidak Se ihat 

diantaranya me irupakan peirmasalah peirsaingan usaha deingan me ilakukan peine itapan 

harga. Pe intingnya ke ise iimbangan dalam pasar pe irsaingan se ihat me ineintukan harga 

se ihingga harga ke ise iimbangan te irse ibut yang akan dipe irtahankan deingan tujuan 

untuk meincapai keikuatan-ke ikuatan baru dapat me ingubahnya.4 Salah satu indikasi 

utama adanya dugaan pe ilanggaran praktik jual be ili seicara meirugi adalah Harga 

barang dan/atau jasa yang sangat re indah. Tolak ukur harga minimum tidak 

dipeirbole ihkan hanya apabila te irdapat lahirnya pe irsaingan tidak seihat antar 

pe irusahaan. 

Pe iraturan Komisi Peingawas Pe irsaingan Usaha Nomor 6 Tahun 2011 te intang 

Pe idoman Pasal 20 (seilanjutnya disingkat Pe idoman Pasal 20) beirtujuan untuk 

meingatur te intang tujuan yang je ilas dan juga le ibih speisifik meinge inai jual beili, se irta 

meinje ilaskan hal-hal atau peirilaku yang te irgolong se ibagai keimungkinan adanya 

suatu peilanggaran larangan jual be ili. Ke iputusan dan peindapat Deiwan Komisi yang 

meime iriksa kasus dugaan praktik yang dinilai tidak me inguntungkan me injadi dasar 

untuk meimutuskan tindakan re ipreinsif. Salah satu jeinis kasus prakteik preidatory 

pricing ini teirdapat pada peirkara peirusahaan seime in yang me ilakukan peinjualan 

de ingan harga rugi, se ibagaimana yang te ilah dipe iriksa oleih KPPU de ingan re igistrasi 

Pe irkara Nomor: 03/KPPU-L/2020 te intang dugaan keicurangan prakteik jual rugi 

teirhadap PT Conch South Kalimantan Ce imeint (se ilanjutnya disingkat PT Se imein 

Conch). 

                                                     
3 Andi Fahmi Lubis, Op.Cit, hlm. 165. 
4 Mustaming, 2015, “Persaingan Harga Dalam Usaha dan Peran Komisi Pengawas Persaingan 

Usaha (KPPU)”, Jurnal Muamalah: Volume V, No 1, hlm. 74. 
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Kasus ini beirmula dari adanya laporan te irhadap teirlapornya yang be irge irak 

dalam bidang industri se ime in yaitu PT. Se imein Conch. Ada ke igiatan-ke igiatan usaha 

yang dilakukan ole ih PT. Se ime in Conch, antara lain yaitu be irupa pe injualan seimein 

dan produksi se ime in teirmasuk teitapi tidak teirbatas di Wilayah Kalimantan Se ilatan. 

PT Se ime in Conch dinyatakan oleih KPPU bahwa teilah meilanggar te irhadap larangan 

prakteik jual rugi yang sudah diatur de ingan jeilas dalam Pasal 20 UU Pe irsaingan 

Usaha. Pe injabaran bagaimana urutan dari dugaan te irhadap prakteik ke igiatan 

pe irsaingan usaha tidak seihat deingan jual rugi yang dilakukan ole ih PT Seimein Conch 

akan dijeilaskan seibagai be irikut. 

Pada tahun 2014 PT Se ime in Conch mulai meimasuki pasar se imein de ingan se idikit 

jumlah produk dari ke ise iluruhan peinjualan se imein di wilayah Kalimantan Se ilatan 

yaitu se ikitar 2% (dua peirse in). PT Se ime in Conch baru mulai meinjual produk dalam 

jumlah beisar dan deingan harga sangat re indah se indiri pada tahun 2015. Teirdapat 

3(tiga) be intuk produk yang dijual ole ih  PT. Se ime in Conch yaitu curah (bulk), 

ke imasan 40 kg/sak (lima puluh kilogram pe ir sak) dan ke imasan 50 kg/sak (e impat 

puluh kilogram peir sak). Dalam data riil pasar seime in Conch yaitu se imein lokal Tiga 

Roda deingan ukuran yang sama dijual de ingan harga sampai Rp.39.800 se ime intara 

se imein conch meinjual peir sak ukuran 40 kg/sak de ingan harga hanya Rp.34.300. 

Ke idua se ime in te irse ibut meimiliki se ilisih harga Rp.5.500. Hingga pada tahun 2018 

meingalami ke inaikan meinjadi 49% (e impat puluh se imbilan peirse in) dan pada waktu 

se ipe ireimpat 3(tiga) tahun 2019 jumlahnya me injadi seibeisar 46%(e impat puluh einam 

pe irse in). 

Dugaan ini juga dipe irkuat dari adanya contoh kasus produksi Se ime in Tarjun 

Indoce ime int di Kalimantan Se ilatan beirhe inti beirope irasi diduga kareina kalah 

be irsaing  deingan se imein Conch. beirkeinaan de ingan bukti seirta laporan teirse ibut maka 

PT Conch South Kalimantan Ce ime int teilah dinyatakan oleih KPPU bahwa 

meilakukan peilanggaran prakteik jual rugi. 

Be irdasarkan pe imaparan latar beilakang teirse ibut maka peinulis te irtarik teirhadap 

kasus jual rugi yang te irjadi dan meinulis jurnal deingan judul: “Pencegahan Praktik 

Persaingan Tidak Sehat (Predatory Pricing) Terhadap Kasus PT. Conch 

South Kalimantan Semen (Conch)” 

Rumusan Masalah 

Bagaimana Prakteik Pre idatory Pricing Kasus PT. Conch South Kalimantan 

Se imein (Conch) Dalam Peirspe iktif  Undang-Undang No. 5 Tahun 1999? 

Tujuan Penelitian 

Untuk Me inge itahui Prakteik Pre idatory Pricing Kasus PT. Conch South 

Kalimantan Seimein (Conch) Dalam Peirspe iktif  Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Persaingan Usaha Tidak Sehat 
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Pe irsaingan tidak se ihat meiruipakan keigiatan produ iksi dan ataui pe imasaran barang 

ataui jasa yang dilaku ikan oleih pe ilakui uisaha cara yang tidak ju ijuir se ihingga hal 

teirse ibuit me ilawan huikuim se ihingga dapat meinghambat prose is pe ire ikonomian dalam 

su iatui neigara apabila tidak se ige ira diteitapkan peiratu irannya de ingan te igas. Te irmasuik 

monopoli (dalam arti se impit) dan peirsaingan cu irang/pe irsaingan tidak seihat (anti 

tru ist)5.  

Anti monopoli dan anti truist (pe irsaingan cu irang) adalah salah satui bidang yang 

teirmasuik dalam lingku ip huikuim bisnis. Pe irsaingan Uisaha tidak se ihat tidak 

dipeirbole ihkan dalam huikuim positif seibab se ibab mampui meimuincuilkan Peimuisatan 

ke ikuiatan eikonomi yang be ire isiko meiruigikan ke ipeintingan u imu im dan dapat 

meinimbu ilkan adanya praktik monopoli se ibab dikuiasainya produ iksi dan ataui 

pe imasaran atas barang dan ataui jasa teirte intui. Salah satui ke igiatan peirsaingan u isaha 

tidak seihat adalah juial ru igi (pre idatory pricing) 

Posisi yang me indominasi dapat dilakuikan deingan cara juial ruigi, u imuimnya 

dilakuikan oleih para pe ilakui uisaha yang ingin meindominasi di pasar atauipuin pe ilakui 

u isaha yang su idah me indominasi pasar (yang biasanya be irtuijuian uintuik 

meinghilangkan pe ilakui uisaha peisaing dari pasar) teilah meine intuikan harga yang 

se icara eikonomi dinilai cuikuip meiruigikan apabila dilaksanakan dalam jangka waktu i 

yang panjang se ihingga dapat meinghambat pe ilakui uisaha lain uintuik masu ik kei pasar.6 

Se idangkan cara yang dilaku ikan uintu ik meinguiasai pasar deingan cara meinghilangkan 

pe isaing yang ada meiruipakan suiatui peilanggaran pada praktik bisnis yang tidak ju ijuir 

dan anti peirsaingan.7 Maka dari itui peinguiasaan pasar meiruipakan salah satui 

pe ilanggaran yang te ilah teirteira dalam UiUi Pe irsaingan Uisaha. 

Be irdasarkan be irlakuinya atu iran hu ikuim yaitu i Uindang-Uindang No. 5 Tahu in 1999 

teintang Larangan Praktik Monopoli dan Pe irsaingan Uisaha Tidak Seihat dan adanya 

Komisi Pe ingawas Pe irsaingan Uisaha (KPPUi) se itiap peilakui uisaha yang me ilaku ikan 

ke igiatan peire ikonomian haruis me ingikuiti peiratu iran teirse ibuit se ibab apabila 

meilaku ikan peilanggaran maka akan dapat dike inai sanksi administratif. 

Predatory Pricing 

Pre idatory pricing dise ibuit se ibagai beintuik pe injuialan atauipuin peimasu ikan barang 

dan ataui jasa yang tu ijuiannya me imatikan pe isaingnya. Pe ilakui uisaha yang me ilaku ikan 

Pre idatory pricing me ineitapkan harga di bawah ke iuintuingan dalam jangka peinde ik 

Atau ipuin pe ineitapan harga deingan harapan akan dapat teirtuituipi di keimuidian hari 

meilaluii ke iuintuingan me itodei monopoli pasar yang akan dite irimanya.8 Konsuime in 

                                                     
5 Munir Fuady. 2012.” Pengantar Hukum Bisnis; Menata Bisnis Modern di Era Digital”. 

Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, halaman 213. 
6 Mustafa Kamal Rokan, 2010, “Hukum Persaingan Usaha (Teori dan Prakteknya di Indonesia)”, 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,Hal.158. 
7 Loto Srinaita Ginting, 2021, “Dua Dekade Penegakan Hukum Persaingan”, Jakarta: Komisi 

Pengawas Persaingan Usaha”, hlm. 247. 
8 Andi Fahmi Lubis dkk, Hukum Persaingan Usaha, ( Jakarta: Komisi Pengawas Persaingan 
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dapat diuintuingkan apabila meindapat harga ju ial ruigi dari barang dan ataui jasa, teitapi 

pe ilakui bisnis pre idator se ige ira me inaikkan harga produ ik atau i jasa u intuik 

meingkompe insasi ke iruigian yang te irjadi momein ini beirlangsu ing ke itika ju ial ruigi 

yang dilaku ikan pe ilakui bisnis pre idator su idah be irjangka lama dan para pe isaing su idah 

teirsingkir. 

Du inia uisaha harga meiruipakan faktor eise insial maka Larangan prakte ik juial ruigi 

teirdapat dalam Pasal 20 U iUi Pe irsaingan Uisaha yang me injeilaskan pe ilakui uisaha 

dilarang meinyingkirkan ataui meimatikan u isaha peisaingnya de ingan me ilakuikan 

pe imasokan barang ataui jasa deingan cara meilakuikan juial ru igi ataui harga yang 

sangat reindah se ihingga dapat meingakibatkan teirjadinya prakteik monopoli dan ataui 

pe irsaingan u isaha tidak seihat. Preidatory pricing digambarkan se ibagai be intuik 

pe inyalahgu inaan posisi dominan dalam hu ikuim pe irsaingan di be irbagai neigara 

(Pe itzold, 2015). 

KPPU (Komisi Pengawas Persaingan Usaha) 

Komisi Pe ingawas Pe irsaingan Uisaha (se ilanju itnya disingkat KPPU i) adalah su iatui 

leimbaga inde ipeinde in yang dibe intu ik uintuik meingawasi pe ilaksanaan UiUi Pe irsaingan 

Uisaha. Pe imeirintah meimbeintuik KPPUi dalam rangka me induikuing pe ilaksanaan UiUi 

Pe irsaingan Uisaha, keiwe inangan KPPUi ialah meilaksanakan peime iriksaan, 

pe ineilitian, peinyidikan dalam meine intuikan ataui me ineitapkan ada ataui tidaknya su iatui 

pe ilanggaran se ibagaimana yang te ilah diatuir dalam U iUi Pe irsaingan Uisaha. 

Ke iwe inangan yang dipu inyai ole ih Komisi Pe ingawas Pe irsaingan u isaha adalah 

meinjatuihkan sanksi beiruipa tindakan administrative i teirhadap peilakui uisaha yang 

meilanggar ke iteintu ian huikuim pe irsaingan be irdasarkan Uindang-Uindang Nomor 5 

Tahuin 1999.9 

Dalam proseis pe ine igakan huikuim, keiwe inangan yang dimiliki KPPU i dalam 

meinyuisuin pe idoman pe inanganan pe irkara te ilah diatuir pada Pasal 35 U iUi Pe irsaingan 

Uisaha. KPPUi me ilaku ikan peinanganan peirkara beirdasarkan pada UiUi Pe irsaingan 

Uisaha yang te ircaku ip yaitu i, ke igiatan yang dilarang, pe irjanjian yang dilarang, se irta 

posisi yang me indominasi. 

Penelitian Terdahulu 

1. Pe ine ilitian yang dilakuikan oleih Ricky Su itrisno Puitra, Mahasiswa Faku iltas 

Huikuim, Uinive irsitas Bandar Lampu ing, Tahu in 2022, deingan ju iduil: ”Analisis 

Pe irkara Peilanggaran Praktik Juial Ru igi (pre idatory Pricing) (Stu idi Puituisan 

Pe irkara Juial Ruigi oleih PT. Conch Souith Kalimantan Ceimeint)”. Beirdasarkan 

hasil peine ilitian, bahwa teirjadinya praktik ju ial ru igi (pre idatory pricing) yang 

dilakuikan oleih PT. Conch Souith Kalimantan Ceimeint meingakibatkan 

pe irsaingan u isaha tidak seihat antar peilaku i uisaha se imein di kalimantan. Hal 

                                                     
Usaha, 2017), hal. 99 
9 Rachmadi Usman. 2013. Hukum Acara Persaingan Usaha Di Indonesia. Jakarta: Sinar Grafika, 
halaman 202. 
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teirse ibuit be irteintangan de ingan UiUi No. 5 Tahu in. 1999 yang me ine intuikan bahwa 

pe ilakui uisaha dilarang me ilakuikan pe inguiasaan atas produiksi dan atau i pe imasaran 

barang dan ataui jasa yang dapat me ingakibatkan teirjadinya prakte ik monopoli 

dan ataui pe irsaingan u isaha tidak seihat. Tu ijuian dari peimbeintu ikan UiUi No. 5 

Tahuin. 1999, antara lain adalah me inciptakan eifisieinsi dalam keigiatan uisaha 

se irta meiningkatkan ke ise ijahteiraan rakyat kare ina peilaku i uisaha de ingan posisi 

dominan dapat de ingan muidah me ilakuikan monopoli dan peirsaingan u isaha tidak 

se ihat apabila tidak dibe irlakuikan peimbatasan. 

Pe ine ilitian yang dilaku ikan oleih Yosu ia, Ditham Wiradipuitra, Mahasiswa Faku iltas 

Hu ikuim, Uinive irsitas Indone isia De ipok, Tahu in 2023, de ingan ju idu il: ”Pe ince igahan 

Teirhadap Praktik Monopoli Jasa Kargo E ikspor Be inih Lobste ir Me inuiruit Hu ikuim 

Pe irsaingan Uisaha (Stu idi Puituisan 04/KPPUi-I/2021) ”. Be irdasarkan hasil peine ilitian, 

bahwa teirjadinya praktik monopoli yang dilaku ikan oleih PT. ACK me ingakibatkan 

pe irsaingan u isaha tidak yaitu i de ingan me imonopoli hasil beinih be ining lobste ir dan 

adanya ke icuirangan yang dilaku ikan dari pihak peime irintah. Hal teirse ibuit 

be irteintangan de ingan hu ikuim anti monopoli yaitui pasal 17 U iUi No. 5 Tahu in. 1999 

yang me ine intuikan bahwa peilakui uisaha dilarang me ilakuikan pe inguiasaan atas 

produ iksi dan atau i pe imasaran barang dan ataui jasa yang dapat me ingakibatkan 

teirjadinya prakte ik monopoli dan ataui pe irsaingan u isaha tidak seihat 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Praktek Predatory Pricing Kasus PT. Conch South Kalimantan 

Semen (Conch) Dalam Perspektif  Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 

Prakteik ju ial ru igi yang dilaku ikan PT Se imein Conch adalah peirkara peirtama 

yang ditangani ole ih KPPUi se ibagai pe ilanggaran Pasal 20 U iUi Pe irsaingan Uisaha. 

Pe inanganan pe irkara ini beirawal dari KPPU i yang me ilaku ikan peinye ilidikan oleih Tim 

Inve istigator kare ina adanya laporan dan bu ikti awal yang cu ikuip te ilah meimeinuihi 

ke iteintuian maka dilanjuitkanya pe inanganan ini kei tahap beirikuitnya. Se ibagaimana 

pada keiteintuian dalam tata cara pe inanganan peirkara Peirsaingan dan Peirkom No. 1 

Tahuin 2019 maka Majeilis Komisi me ilakuikan peimeiriksaan peindahuiluian dan 

pe imeiriksaan lanjuitan. PT Seime in Conch teilah dipuituiskan oleih Majeilis Komisi 

dalam peimbuiktian pada sidang komisi bahwa adanya praktik pe ilanggaran yaitu i juial 

ru igi se ibagaimana teirmuiat dalam Pu ituisan Pe irkara Nomor: 03/KPPUi-L/2021. Uintuik 

itui, PT Se imein Conch meingajuikan peirmohonan keibe iratan kei Peingadilan Niaga dan 

tata cara peinanganan pe irkaranya dilaksanakan be irdasarkan Pasal 118 U iUi Citpta 

Ke irja dan Peirma No. 03 Tahuin 2019. Awal dari Pe inanganan peirkara ini dimuilai 

dari PT.Seime in Conch (teirlapor) meingaju ikan uipaya ke ibe iratan dan meinye irtai 

salinan puituisan KPPUi di Pe ingadilan Niaga. 

Majeilis Komisi me inilai teirlapor yang baru i meilakuikan peinjuialan seimein 

jeinis Portland Compositei Ce imeint (PCC) di wilayah Kalimantan Se ilatan pada awal 
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tahuin 2015 sampai deingan tahu in 2019, dan langsu ing me impeirole ih peiningkatan 

pangsa pasar yang sangat signifikan dibandingkan de ingan pe ilaku i uisaha lainnya. 

Laporan pe irkara ini teirmasuik laporan peirkara puiblik  Teirkait u ipaya ju ial ru igi dan 

ataui pe ine itapan harga sangat re indah ke ipada KPPUi, Te irdapat 9 (se imbilan) peilakui 

u isaha yang be irdasarkan data dari ASI me injalankan keigiatan peirdagangan se ime in di 

wilayah Kalimantan Se ilatan10 . dan keiluiarnya 5 (lima) peilakui uisaha pe isaing dari 

pasar beirsangkuitan. Hal ini me inye ibabkan teirjadinya pe inuiruinan seicara signifikan 

pada saat teirlapor meimasu iki wilayah pe injuialan di Kalimantan se ilatan dan teilah 

meinguibah stru iktu ir pasar. 

Pe irke imbangan yang dialami pangsa pasar Te irlapor beirada pada kondisi 

ke inaikan yang signifikan te itapi hal ini be irbanding teirbalik deingan se ibagian be isar 

pe ilakui uisaha teirse ibuit kareina meingalami pe inuiruinan dalam pangsa pasar, yaitu i 

pangsa pasar Te irlapor (PT.Seimein Conch) se ibe isar 43,65% (eimpat pu iluih tiga koma 

e inam puiluih lima peirse in) padahal pada Januiari tahuin 2015 pe imasaran produik 

teirlapor barui dimuilai. Dan pada tahuin se ilanju itnya, 2018 me indapatkan peiningkatan 

sampai beirada diangka 49% (eimpat puiluih se imbilan peirse in) hingga Qu iartal 3 tahuin 

2019  masih beirpijak di angka 46,56% (e impat puilu ih e inam koma lima puiluih e inam 

pe irse in) yang dimana angka pangsa pasar yang dimiliki te irlapor teirhituing cuikuip 

be isar. Pada kasuis ini buikan dalam keiadaan bangkruit ataui meiruigi yang dialami 

alhasil  teirlapor teilah peilakuikan peine irapan strateigi harga ju ial dibawah Harga Pokok 

Pe injuialan (HPP).  

Angka yang diku iasai pangsa pasar te irlapor ini masih dalam taraf yang wajar 

se ibab meinuiruit Pasal 25 Uindang-u indang Nomor 5 Tahuin 1999 me inyatakan bahwa 

posisi yang dominan ditandai de ingan diku iasainya 50% atau i bahkan leibih pangsa 

pasar. Ke inaikan teirlapor adalah hasil dari se ipanjang peinjuialan 6 builan. Se ihingga 

Majeilis Komisi me inyatakan bahwa teirlapor meingalami ju imlah peiningkatan dalam 

pangsa pasar bu ikan hal yang masu ik akal. Teitapi dalam hal ini Maje ilis Komisi 

teirlihat tidak me ilakuikan pe inilaian se icara objeiktif teirhadap teirlapor atauipuin 

meinguiraikan me imaparkan peirtimbangannya (logika dan dasar hu ikuim) yang le ibih 

meinde itail seihingga rancu i.  

 Uipaya te irakhir dalam puituisan KPPUi me iruipakan kasasi. Teitapi 

pe irmohonan kasasi yang diaju ikan oleih te irlapor teilah ditolak oleih Maje ilis Hakim 

Agu ing se irta diteikankannya pu ituisan KPPUi dan Pe ingadilan Niaga. Hal ini se ibabkan 

pu ituisan majeilis hakin meingguinakan pe inde ikatan ruilei of re iason . Pe inde ikatan ini 

be irtuimpui pada peindeikatan huikuim dan e ikonomi. Dan peimbu iktian dalam 

pe irtimbangan Majeilis Hakim Agu ing adalah teirbuiktinya kompone in dalam pasal 20 

UiUi Pe irsaingan u isaha dipe inuihi. 

                                                     
10 Putusan KPPU Nomor : 03/KPPU-L/2020, hlm. 313- 319. 
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Be irikuit be ibeirapa peirtimbangan Majeilis Hakim Agu ing Te irhadap PT. Se imein 

Conch Sou ith Kalimantan: 

1. Pe imeinuihan Uinsuir Pasal 15 ayat 1 U iUi No.5 Tahuin 1999 

Ke igiatan u isaha yang dilaku ikan oleih teirlapor te irdapat beibe irapa keigiatan.yaitui 

pe injuialan se irta meimproduiksi produ ik se ime in te itapi tidak dalam juimlah yang te irbatas 

pada wilayah Kalimantan Se ilatan, hasil produ iksi se ime in teirlapor dijuial deingan je inis 

se imein Portland Compositei Ce ime int (PCC) dan Ordinary Porland Ceime int (OPC) 

diantaranya me iru ipakan wilayah Kalimantan Se ilatan keipada para distribuitor. 

Ke igiatan teirlapor dikateigorikan se ibagai ke igiatan meilaku ikan peimasokan, deingan 

be igitu i uinsuir ini teilah teirpeinuihi. 

2. Pe iratuiran Komisi Nomor 6 Tahuin 2011 Te intang Pe idoman Pasal 20 UiUi Nomor 

5 Tahuin 1999 

adalah harga ju ial yang dite itapkan oleih pe ilakui uisaha di bawah biaya 

produ iksinya. Se ilanjuitnya yang dimaksu id deingan me ineitapkan harga yang sangat 

re indah beirdasarkan Pe iratuiran Komisi Nomor 6 Tahu in 2011 te irse ibuit dimaknai 

se ibagai harga yang dite itapkan oleih pe ilaku i uisaha yang tidak masu ik akal reindahnya. 

Pada tahuin 2015 harga pokok pe inju ialan Teirlapor leibih tinggi dibandingkan harga 

ju ial rata-rata Teirlapor yang me ingakibatkan ke iruigian pada tahu in 2015. Bahwa pada 

tahuin 2016 sampai deingan tahuin 2019 harga pokok pe injuialan Teirlapor leibih reindah 

dibandingkan harga ju ial rata-rata Teirlapor. Bahwa de ingan de imikian Teirlapor teilah 

meilaku ikan praktik juial ruigi pada tahuin 2015. Muilai pada tahuin 2015 sampai 

de ingan tahuin 2019 harga juial seimein jeinis PCC Teirlapor leibih reindah dibandingkan 

pe ilakui uisaha pe isaingnya di wilayah Kalimantan Se ilatan, deingan de imikian Uinsuir 

Juial Ruigi ataui Me ine itapkan Harga yang Sangat Re indah teirpeinuihi. 

3. Pasal 1 angka 2 U indang-Uindang Nomor 5 Tahu in 1999 yang dimaksu id de ingan 

prakteik monopoli adalah: 

Pe imuisatan keikuiatan eikonomi oleih satu i ataui oleih peilakui uisaha yang 

meingakibatkan dikuiasainya produ iksi dan ataui pe imasaran atas barang dan atau i jasa 

teirte intui se ihingga me inimbuilkan peirsaingan u isaha tidak seihat dan dapat meiruigikan 

ke ipeintingan u imu im. Ke iteintuian Pasal 1 angka 6 dite itapkan meinge inai pe inge irtian 

pe irsaingan u isaha tidak seihat monopoli yang dide ifinisikan seibagai be irikuit: 

“Pe irsaingan antara peilakui uisaha dalam meinjalankan keigiatan produiksi dan 

ataui peimasaran barang dan ataui jasa yang dilaku ikan deingan cara tidak juijuir ataui 

meilawan hu ikuim ataui meinghambat pe irsaingan uisaha.” 

Sanksi administratif yang dibe irikan oleih KPPUi (komisi Pe ingawas 

Pe irsaingan Uisaha)ke ipada teirlapor dalam pe irkara ini beiruipa deinda. Se ibagaimana 

diatuir dalam Pasal 36 huiruif I dan Pasal 47 ayat (1) U indang-Uindang Nomor 5 Tahu in 

1999 se ibagaimana diuibah de ingan Uindang-Uindang Nomor 11 Tahu in 2020 te intang 

Cipta Ke irja, KPPUi be irwe inang me injatu ihkan sanksi be iruipa tindakan administratif 

administratif antara lain be iruipa : 



Rahmalia, Y. S.  / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9(14), 751-764 

 

 

- 760 - 

 

 

1) Pe irintah keipada peilakui uisaha u intuik meinghe intikan keigiatan yang te irbuikti 

meinimbu ilkan prakteik monopoli, me inye ibabkan peirsaingan u isaha tidak se ihat, 

dan/ataui me iruigikan masyarakat dan 

2) Pe inge inaan deinda paling se idikit Rp.1.000.000.000,00 teirhadap peilakui 

u isaha yang me ilanggar ke iteintuian Uindang-Uindang. 

Pe ingambilan keiuintuingan yang di dapatkan ole ih pe ilakui uisaha yang te ilah 

dipeirole ih  dari tindakan antipeirsaingan maka dikeinakan huikuiman deinda. Tuijuian 

dari deinda yang dijatuihkan beirmaksu id agar me imbeirikan para peilakui uisaha eife ik 

jeira suipaya tindakan ataui peilanggaran teirse ibuit tidak teiruilang ole ih pe ilakui uisaha 

lainnya. Suipaya e ife ik jeira dapat beirjalan seicara eifeiktif maka, seicara eikonomi deinda 

yang diteitapkan haruis dapat meinjadi sinyal ataui se itidaknya dipeirse ipsikan oleih 

pe ilanggar se ibagai biaya yang jau ih leibih be isar dibandingkan deingan manfaat yang 

didapat dari tindakannya me ilanggar hu ikuim peirsaingan u isaha. Se icara administrasi, 

pe imbayaran de inda diseitorkan oleih peilanggar ke ipada neigara. 

Pe injatuihan sanksi deinda dalam Puituisan ini su idah meimakai Pasal 36 huiruif 

I dan Pasal 47 ayat (1) U indang-Uindang Nomor 5 Tahuin 1999 seibagaimana diuibah 

de ingan Uindang-Uindang Nomor 11 Tahuin 2020 teintang Cipta Ke irja, yang mana 

dalam Uindang-Uindang te irse ibuit meinyatakan bahwa deinda administratif te irhadap 

pe ilanggaran Uindang-Uindang Nomor 5 Tahuin 1999 minimalnya se ibe isar 

Rp.1.000.000.000 (satui miliar ruipiah) dan uintuik batas maksimal pe inge inaan deinda 

tidak ada diteintuikan. Dalam peirkara ini Majeilis Komisi me injatuihkan deinda keipada 

Teirlapor PT Conch Sou ith Kalimantan Ce imeint se ibeisar Rp.22.352.000.000 (du ia 

pu iluih duia miliar tiga ratuis lima puiluih duia ju ita ruipiah). 

 Pembahasan Hasil dan Kaitannya dengan Teori dan Penelitian Sebelumnya 

Dalam kajian pe imbahasan diatas kaitannya de ingan te iori se irta peine ilitian 

se ibe iluimnya: 

Peirtama, kaitan teiori pe irsaingan u isaha tidak se ihat. Dalam hasil peimbahasan 

kasu is PT.Se ime in Conch Kalimantan Se ilatan (PT.Seimein Conch), kasuis yang 

dilakuikan PT.Se imein Conch meiruipakan teirgolog dalam kasuis pe irsaingan u isaha 

tidak seihat. Hal ini se ibabkan adanya praktik juial ruigi yang me inye ibabkan 

pe imuisatan pe ireikonomian dan be irdampak pada peisaing u isaha lainnya dalam pasar 

se imein lainnya yang be irada di kalimantan se ilatan teirsingkir. Ke iduia Pe ineilitian 

teirdahuilui juiga meiruipakan peine ilitian yang meine iliti kasuis teintang pe irsaingan u isaha 

tidak seihat dan praktik monopoli.  

Ke iduia, kaitan teiori be irikuitnya adalah pre idatory pricing. Pe imbahasan kasu is 

PT.Se imein Conch be irawal dari adanya salah satu i kateigori pe irsaingan u isaha tidak 

se ihat yaitu i adanya pre idatory pricing(ju ial ru igi) di wilayah kalimantan. Pre idatory 

pricing me iruipakan praktik pe irsaingan u isaha tidak se ihat yang dilarang dalam pasal 

20 UiUi No.5 Tahu in 1999, yang mana dari ju ial ruigi yang dilaku ikan PT. Se ime in 

Conch meinye ibabkan pe isaing uisaha se ime in lainnya dikalimantan se ilatan meingalami 
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ke iruigian hingga gu iluing tikar diseibabkan pe inguiasaan pasar seimein yang dilaku ikan 

PT.Se imein Conch. Dan pada peine ilitian kasu is se ibe iluimnya, kasu is yang diteiliti seiruipa 

yaitu i meinge inai pre idatory pricing se irta pe imonopolian yang dilaku ikan peiruisahaan 

yang dominan.   

Ke itiga, Komisi Peingawas Pe irsaingan Uisaha ataui yang biasa diseibuit deingan 

KPPUi. KPPUi me iruipakan leimbaga yang be irwe inang dalam meinguiasai  jalannya 

salah satui ke igiatan e ikonomi yaitu i (pe irsaingan u isaha) agar te itap se ihat dan tidak 

meinganggu i pe ire ikonomian neigara. Ke iwe inangan KPPUi te irdapat dalam UiUi No.5 

Tahuin 1999. KPPUi me iruipakan leimbaga yang be irwe inang dalam meimprose is kasu is 

ini dan meimuituis, pada pe ine ilitian kasuis te irdahuilui KPPUi juiga me iruipakan leimbaga 

yang be irwe inang dalam meimproseis, me inimbang, hingga me imuituis. Ole ih se ibab itu i 

pe iran leimbaga KPPUi dalam duinia peirsaingan u isaha me iruipakan hal yang pe inting. 

Se icara keise iluiruihan dari hasil peimbahasan, kajian teiori, se irta peineilitian 

se ibe iluimnya me iruipakan hal yang saling be irkaitan muilai dari kasu is yang 

be irhuibuingan de ingan pe ilanggaran pe irsaingan u isaha tidak seihat, jeinis pe irsaingan 

u isaha tidak seihat yaitu i pre idatory pricing (ju ial ru igi), se irta leimbaga yang be irwe inang 

dalam kasuis ini. Pe iratuiran teintang ke ite intuian dalam kasuis-kasuis pe irsaingan u isaha 

tidak seihat dan monopoli seiluiruihnya jeilas teirdapat dalam UiUi No.5 Tahu in 1999. 

 

KESIMPULAN 

Ringkasan Pembahasan 

Pe inanganan pe ilanggaran praktik juial ru igi Pasal 20 U iUi te intang pe irsaingan 

u isaha yang ditangani ole ih KPPUi pe irtama adalah pada kasu is PT. Seime in Conch 

yaitu i adanya pre idatory pricing (ju ial ru igi). Dalam huikuim pe ingatu iran pe irsaingan 

u isaha teirdapat pada Pasal 5 ayat 1 U iUi No.5 Tahu in 1999 yang me ingatu ir larangan 

pe irjanjian dalam harga antar pe isaing u isaha, dalam hal ini juiga teirmasu ik harga ju ial 

yang akan dibayar ole ih peinju ial seirta peine itapan harga minimuim yang 

dipeirbole ihkan uintuik diminta keimbali oleih pe injuial. Awal dari ditanganinya pe irkara 

ini beirmuila dari adanya laporan yang be irikuitnya KPPUi me ilakuikan pe inye ilidikan 

yang ditangani tim inve istigator, kareina ke iteintuian buikti diawal suidah meime inuihi. 

Dan dalam peime iriksaan peindahuiluian dan peime iriksaan lanjuitan seisuiai keite intuian 

UiUi No.1 Tahu in 2019. PT Seimein Conch teilah dipuituiskan oleih Majeilis Komisi 

bahwa adanya pe ilanggaran prakte ik juial ru igi. 

Majeilis Hakim Pe ingadilan Niaga dalam pu ituisannya me inyatakan meinolak 

pe irmohonan keibeiratan dan meingu iatkan pu ituisan meinguiatkan pu ituisan Majeilis 

Hakim Pe ingadilan Niaga se irta Majeilis Komisi KPPU i, Be irdasarkan pu ituisan 

Pe ingadilan Niaga PT Se imein Conch meilakuikan meingajuikan kasasi seibagai u ipaya 

hu ikuim teirakhir teirhadap puituisan KPPUi. Teitapi Majeilis Hakim Agu ing me imuituis 

u intuik meinolak peirmohonan kasasi dan meinguiatkan pu ituisan KPPUi se ibagaimana 
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teirmuiat dalam Puituisan Nomor: 951 K/Pdt.Suis-KPPUi/2021. Kare ina te ilah teirbuikti 

meilanggar pe iratuiran peirsaingan u isaha yaitu i pada Pasal 20 UiUi No.5/1999. 

Jawaban atas Permasalahan 

Pe ilakui praktik uisaha juial ruigi yang te irbuikti maka dikeinakan sanksi seicara 

administratif dan deinda. Yaitui peilaku i uisaha yang te ilah meilakuikan peilanggaran 

praktik monopoli dan atau i pe irsaingan u isaha tidak seihat seilanjuitnya dipe irintahkan 

u intuik dibeirheintikan peingope irasian u isaha se irta Peincabu itan izin uisaha, larangan 

meinduiduiki jabatan direiksi ataui komisaris antara 2 (duia) sampai 5 (lima) tahuin 

se ibab dapat meiruigikan  pe ilaku i uisaha lain dan ataui pe ineitapan peimbayaran 

de inda/ganti ru igi se ibsagai be intuik pe irtanggu ingjawaban diantara juimlah se ibeisar  

Rp.1.000.000.000,00 (satu i miliar ru ipiah) dan seitinggi-tingginya Rp. 

25.000.000.000,00 (du ia puiluih lima miliar ru ipiah). Atau i sanksi pidana yang be iruipa 

ku iruingan pe ingganti de inda se ilama-lamanya 5 bu ilan. Hal ini teirdapat pada pasal 47 

ayat 2 bu itir c,f, dan g UiUi No.5 Tahu in 1999. 

Majeilis Hakim yang me imuituis kasu is ini meingguinakan Pe inde ikatan ruilei of 

re iason yang be irfuingsi dalam meingu iji pe irbuiatan eikonomi peilaku i uisaha yang dapat 

meimiliki dampak pada pe ilanggaran hu ikuim. Bahwa se ite ilah teirpe inuihinya Uinsuir-

Uinsuir dalam Uindang-Uindang pe irlui dibuiktikan akibat dari Ke igiatan juial ruigi 

teirse ibuit. Akibat dari ju ial ruigi te irse ibuit adalah teirdapatnya  lima 5 (lima) pe ilakui 

u isaha pe isaing dari pasar wilayah Kalimantan Seilatan yang ke iluiar se ihingga 

meinghambat pe iru isahaan lain. Tindakan praktik ju ial ru igi ole ih te irlapor teilah 

meimbahayakan bagi ke ibe irlangsu ingan e ikonomi dalam induistri seime in. De ingan 

be igitu i PT. Se imein Conch be irdasarkan hu ikuim dikeinakan sanksi deinda se ijuimlah 

Rp22.352.000.000,00 (du ia puiluih duia milyar tiga ratuis lima puiluih duia juita ruipiah). 

Se imein te irmasuik barang yang pe inting dan agar dalam jangka panjang pe imintaan 

masyarakat akan se ime in teitap dapat teirpeinuihi. 

Saran 

Be irdasarkan hasil pe inuilisan dan peimbahasan yang te ilah diu iraikan diatas, 

Se ibaiknya be irdasarkan UiUi No.5 Tahu in 1999 haruis me ine iteipkan deingan se iksama 

pasal-pasal yang te irkait deingan pe ine itapan harga su ipaya pe ilakui uisaha meindapatkan 

pe inge itahu ian deingan je ilas meinge inai ke igiatan apa saja yang te irgolong dalam praktik 

pe ilanggaran pre idatory price i. Se ihingga dapat meiminimalisir keisalahpahaman dan 

pe ilanggaran. Dan KPPU i dapat meingadakan sosialisasi maksimal hal ini be irtuijuian 

u intuik para peilaku i uisaha agar mampui  me imahami teintang pe imahaman alat uikuir 

dalam peineitapan peilanggaran Hu ikuim Pe irsaingan Uisaha dan hal-hal yang 

be irindikasi meindorong timbu ilnya pe ilanggaran dari pe irbuiatan ataui ke igiatan u isaha 

pe iruisahaannya. Mu ingkin KPPUi dapat meilakuikan Sosialisasi ini de ingan 

meingadakan su iatui we ibinar agar leibih eife iktif. gu ina meingakomodir keibuituihan 

masyarakat akan adanya ke ipastian huikuim dan keijeilasan dalam peingatu iran Pasal 

teirse ibuit 
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